
Penjelasan : 

Beredar sebuah flyer di media sosial yang berisi terkait acara Rembang Expo menyambut 

pergantian tahun 2022 dengan berbagai kegiatan termasuk pesta kembang api. Acara 

tersebut akan berlangsung di alun-alun Rembang. 

Menanggapi hal tersebut, Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM 

(Dinperindagkop) Kabupaten Rembang, Mohammad Mahfudz mengonfirmasi bahwa flyer 

tersebut berisi informasi bohong. Masyarakat diminta bijak ketika menerima informasi 

apapun. Mahfudz juga mengimbau agar masyarakat tak larut dalam euforia malam 

pergantian tahun dan menghindari kegiatan yang dapat menimbulkan kerumunan, 

karena pandemi Covid-19 belum berakhir.

Link Counter:

- https://rembangkab.go.id/berita/pemkab-nyatakan-poster-semarak-tahun-baru-adalah-ho

ax/ 

- https://jateng.inews.id/berita/polisi-usut-penyebar-hoaks-kegiatan-rembang-expo-saat-ma

lam-tahun-baru 

Selasa, 28 Desember 2021

Hoaks

1. [HOAKS] Flyer Semarak Tahun Baru Rembang Expo

https://rembangkab.go.id/berita/pemkab-nyatakan-poster-semarak-tahun-baru-adalah-hoax/
https://rembangkab.go.id/berita/pemkab-nyatakan-poster-semarak-tahun-baru-adalah-hoax/
https://jateng.inews.id/berita/polisi-usut-penyebar-hoaks-kegiatan-rembang-expo-saat-malam-tahun-baru
https://jateng.inews.id/berita/polisi-usut-penyebar-hoaks-kegiatan-rembang-expo-saat-malam-tahun-baru


Penjelasan : 

Beredar unggahan selebaran di media sosial 

Facebook yang menginformasikan bahwa Dinas 

Kesehatan (Dinkes) Kota Batu membuka 

lowongan kerja untuk tenaga vaksinator. Dalam 

poster yang beredar, disebutkan Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia sedang mencari 

tenaga vaksinator untuk ditempatkan di 

Puskesmas Batu. Dalam selebaran itu juga 

dicantumkan nomor hotline puskesmas.

Faktanya, Kabid Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Dinkes Kota Batu, Susana Indahwati 

memastikan bahwa selebaran yang beredar 

tersebut tidak benar atau hoaks. Susana langsung 

menyebarkan selebaran tersebut dengan stempel 

tulisan "Penipuan" dan menegaskan bahwa Dinas 

Kesehatan Kota Batu termasuk puskesmas 

se-Kota Batu tidak pernah membuka pendaftaran 

lowongan tim vaksinator. Masyarakat diminta 

lebih waspada terhadap penipuan.

Link Counter:

- https://kumparan.com/tugumalang/beredar-hoaks-lowongan-cari-tenaga-vaksinator-pusk

esmas-kota-batu-1xBw15gJXRG/full

- https://malang.suara.com/read/2021/12/27/115447/hati-hati-beredar-info-lowongan-palsu-te

naga-vaksinator-di-puskesmas-kota-batu
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Hoaks

2. [HOAKS] Lowongan Kerja Vaksinator di Puskesmas 
Kota Batu

https://kumparan.com/tugumalang/beredar-hoaks-lowongan-cari-tenaga-vaksinator-puskesmas-kota-batu-1xBw15gJXRG/full
https://kumparan.com/tugumalang/beredar-hoaks-lowongan-cari-tenaga-vaksinator-puskesmas-kota-batu-1xBw15gJXRG/full
https://malang.suara.com/read/2021/12/27/115447/hati-hati-beredar-info-lowongan-palsu-tenaga-vaksinator-di-puskesmas-kota-batu
https://malang.suara.com/read/2021/12/27/115447/hati-hati-beredar-info-lowongan-palsu-tenaga-vaksinator-di-puskesmas-kota-batu


Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook sebuah video 

dengan narasi yang mengklaim CEO Pfizer Albert 

Bourla menolak gunakan vaksin buatan 

perusahaannya. Video itu memuat narasi "CEO 

PRIJER MENOLAK DI SUNTIK PAKSIN KOMPIT 

BUATANNYA..."

 

Faktanya, klaim yang menyebut CEO Pfizer Albert 

Bourla menolak gunakan vaksin buatan 

perusahaannya adalah salah. Dikutip dari cek 

fakta liputan6.com, Bourla telah sepenuhnya 

divaksinasi dengan vaksin Pfizer-BioNTech. 

Dilansir dari situs usatoday.com, video yang 

tercantum dalam klaim tersebut di mana CEO 

Albert Bourla mengatakan dia belum divaksinasi 

terjadi dengan CNBC pada 14 Desember 2020, 

tiga hari setelah Badan Pengawas Obat dan 

Makanan AS mengeluarkan otorisasi penggunaan 

darurat pertama untuk vaksin Pfizer-BioNTech 

Covid-19. Juru Bicara Pfizer Sharon Castillo 

menyebut laporan tersebut salah dan 

memastikan bahwa Bourla sepenuhnya telah 

divaksinasi dengan vaksin Pfizer-BioNTech.

 

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4835160/cek-fakta-tidak-benar-ceo-pfizer-menol

ak-gunakan-vaksin-buatan-perusahaannya 

- https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2021/03/30/fact-check-pfizer-ceo-albert-

bourla-received-covid-19-vaccine/7028843002/ 

Selasa, 28 Desember 2021

Hoaks

3. [HOAKS] CEO Pfizer Menolak Gunakan Vaksin 
Buatan Perusahaannya

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4835160/cek-fakta-tidak-benar-ceo-pfizer-menolak-gunakan-vaksin-buatan-perusahaannya
https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2021/03/30/fact-check-pfizer-ceo-albert-bourla-received-covid-19-vaccine/7028843002/
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Penjelasan : 
Beredar sebuah video rekaman benda mirip sel-sel 

bergerak di atas sebuah piring. Unggahan video tersebut 

disertai keterangan yang menyebutnya sebagai 

penampakan nanorobot yang terdapat di dalam vaksin 

Covid-19.

Faktanya, gambar sel bergerak tersebut bukanlah 

penampakan nanorobot dalam vaksin. Dilansir dari AFP, 

video yang sama pernah diposting dalam sebuah laporan 

oleh majalah sains The New Scientist yang berbasis di 

London pada 29 November 2021. Laporan tersebut 

berjudul "Robot hidup yang terbuat dari sel katak dapat 

mereplikasi diri mereka sendiri dalam sebuah piring". 

Laporan itu merupakan hasil pekerjaan para peneliti AS 

yang menciptakan robot hidup dari sel katak yang dapat 

bereproduksi. Lebih lanjut, Michael Levin, Profesor 

Universitas Tufts yang juga terlibat dalam penelitian 

tersebut mengatakan bahwa penelitian itu sama sekali 

tidak berkaitan dengan vaksin Covid-19. Adapun tujuan 

dari penelitian adalah untuk memahami bagaimana 

kelompok sel membuat keputusan tentang apa yang akan 

mereka bangun, sehingga suatu hari nanti kita dapat 

membuat obat regeneratif dan membantu orang dengan 

organ yang rusak untuk memperbaikinya. 

Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9V679K-1
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Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Video Penampakan Nanorobot 
dalam Vaksin Covid-19

https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9V679K-1
https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9V679K-1


Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook sebuah video yang diklaim berasal dari PBB dan WHO, 

isinya meminta menghentikan vaksinasi Covid-19 di seluruh dunia. Unggahan video tersebut 

juga menuliskan narasi "VIRALLL....#Fyp JUST INFO DARI KANTOR PBB WHO UNTUK VAKSIN 

DI SELURUH DUNIA HARUS DI BERHENTIKAN.".

Faktanya, informasi yang mengklaim bahwa PBB dan WHO akan menghentikan seluruh 

vaksinasi Covid-19 di dunia tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari Cek Fakta merdeka.com, 

diketahui bahwa klaim pada unggahan tersebut adalah keliru. Video tersebut adalah video 

ketika anggota parlemen Eropa menyuarakan keprihatinan tentang penggunaan Sertifikat 

Covid Digital, atau Sertifikat Hijau sebagai syarat ke gedung atau tempat umum di Eropa. 

Video itu bukan merupakan video keputusan PBB dan WHO untuk menghentikan vaksinasi 

Covid-19 di seluruh dunia.

Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-klaim-video-pbb-dan-who-ten

tang-penghentian-vaksin-di-dunia.html 

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4833888/cek-fakta-video-ini-bukan-informasi-pb

b-dan-who-tentang-penghentian-vaksin-di-seluruh-dunia 
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Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Video Keputusan PBB dan WHO 
untuk Hentikan Vaksinasi Covid-19 di Dunia
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